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Abstract: Stunting is a chronic malnutrition problem caused by insufficient intake of nutrients 

for a long time due to feeding that is not in accordance with nutritional needs. The purpose of 

this study was to determine the relationship of health care support from the perception of 

mothers, LBW, exclusive breastfeeding, and intake with the incidence of stunting in toddlers in 

the work area of the Air Child Health Center in Padang City in 2021. This type of research is 

observational with a cross sectional research design. The population is 3,221 people, the 

research sample is 97 people using stratified random sampling technique. The data collected 

includes height with a digital height measuring device (digital wireless), Questionnaire, SQ 

FFQ. Univariate statistical test results show that stunting toddlers have health service support 

from mothers' perceptions of less than 37%, low birth weight toddlers 6%, not exclusive 

breastfeeding 56%, calcium intake less 73%, phosphorus intake 74%, Iodine intake 71.1%, 

zinc intake 68 %. Bivariate results showed that there was no significant relationship between 

stunting and health care support (p=0.762), low birth weight (p= 0.183), exclusive 

breastfeeding (p= 0.658), phosphorus intake (p= 0.173), and a significant relationship 

between stunting incidence with calcium intake (p= 0.018), iodine intake (p= 0.017), zinc 

intake (p= 0.008). It is expected that families, especially mothers, can pay more attention to 

the food consumed by toddlers, not only providing foods that are liked by toddlers but also 

providing varied foods so that the nutritional needs of toddlers can be met thereby reducing 

the risk of stunting.  

Keywords: Health service support from mother's perception, low birth weight, exclusive 

breastfeeding, micro intake   

 

Abstrak: Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan zat gizi 

kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan gizi.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan layanan kesehatan 

dari persepsi ibu, BBLR, ASI Ekslusif, dan asupan dengan kejadian stunting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Anak Air kota PadangTahun 2021. Jenis penelitian ini observasional 

dengan desain penelitian menggunakan cross sectional.Jumlah populasi 3.221 orang, sampel 

penelitian sebanyak 97 orang dengan menggunakan teknik stratifed random sampling.Data 

yang dikumpulkan meliputi tinggi badan dengan alat pengukur tinggi badan digital (digital 

wireless), Kuesioner, SQ FFQ. Hasil uji statistic Univariat menunjukkan balita yang stunting 

memiliki dukungan layanan kesehatan dari persepsi ibu kurang 37 %, balita  BBLR 6 %, tidak 

ASI Ekslusif 56 %, asupan Kalsium kurang 73 %, asupan Fosfor 74 %, Asupan Yodium 71,1 

%, Asupan Zink 68 %. Hasil Bivariat menunjukkan tidak adanya  hubungan yang bermakna 

antara kejadian stunting dengan dukungan pelayanan kesehatan (p=0,762),BBLR (p= 0,183), 

ASI Ekslusif (p= 0,658), Asupan Fosfor (p= 0,173), dan adanya hubungan yang bermakna 

antara kejadian stunting dengan Asupan Kalsium (p= 0,018),Asupan Yodium (p= 0,017), 

Asupan Zink (p= 0,008). Diharapkan kepada keluarga terutama ibu dapat lebih memperhatikan 

makanan yang dikonsumsi oleh balita, tidak hanya memberikan makanan yang disukai oleh 

balita tetapi juga memberikan makanan yang bervariasi agar kebutuhan zat gizi balita 

terpenuhi mengurangi resiko terjadinya stunting. 

Kata kunci: Dukungan layanan kesehatan, BBLR, ASI Ekslusif, Asupan mikro. 

 

A. Pendahuluan 

Stunting merupakan salah satu indikator gizi kronis yang menggambarkan terhambatnya 

pertumbuhan karena malnutrisi jangka panjang. Menurut Kemenkes RI Nomor 2 tahun 2020 
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tentang standar Antropometri anak, pendek dan sangat pendek adalah status gizi yang 

didasarkan pada indeks panjang badan menurut umur (PB/U) atau tinggi badan menurut umur 

(TB/U) yang merupakan stunted (pendek) dengan Z-score 3 SD sampai dengan -2 SD  dan 

severaly stunted (sangat pendek) <-3 SD (Khatimah H, 2020). 

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan zat gizi kurang 

dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. 

Kekurangan gizi pada usia dini meningkatkan angka kematian bayi dan anak, menyebabkan 

penderitanya mudah sakit dan memiliki postur tubuh tak maksimal saat dewasa  (Latifah, 

2020). Kejadian Stunting merupakan masalah serius yang terjadi pada anak akibat kekurangan 

energi kronis, stunting berdampak pada tingkat kecerdasan, kerentanan terhadap penyakit, 

menurunkan produktifitas, menghambat pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan 

kemiskinan. Selain itu, stunting juga berdampak pada pertumbuhan otak anak terhambat, 

pertumbuhan fisik terhambat, serta beresiko menderita penyakit tidak menular pada usia 

dewasa (Kurdaningsih & Lestari, 2020). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa pada tahun 

2018 terdapat 21,9 % balita dibawah 5 tahun didunia mengalami stunting. Lebih dari 

setengahnya balita stunting berasal dari Asia sebesar 55 %. Dari 81,7 juta balita stunting di 

Asia, proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan sebesar 57,9 %, dan yang kedua dari Asia 

tenggara sebesar 14,4 %. Proporsi balita stunting Indonesia tertinggi kedua sebesar 36,4 % 

setelah Timor Leste sebesar 57,5 % (Sutriyawan, 2020). Menurut joint child malnutrition 

estimates edisi 2018-2019, prevalensi balita stunting di dunia sebesar 22,2 % di tahun 2017 

dan sebesar 21,9 % di tahun 2018. Keadaan ini menjadi penyebab kurang lebih 2,2 juta dari 

seluruh penyebab kematian balita di seluruh dunia. Berdasarkan data global overview 

malnutrition diperoleh prevalensi stunting menunjukkan penurunan dari tahun 2000 (32,5%), 

tahun 2015 (23,3 %), dan tahun 2018 (21,9 %) (Tauhidah, 2020). 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018) di Indonesia mencatat bahwa prevalensi 

stunting sebesar  (30,8 %). Tahun 2013 sebesar (37,2 %), meningkat dari tahun 2010 (35,6 %) 

dan tahun 2007 (36,8 %) berdasarkan prevalensi stunting tersebut, kejadian stunting 

diIndonesia termasuk masalah karena prevalensi nasional masih diatas nilai toleransi yang 

ditetapkan oleh WHO yaitu sebesar 20 % (Pibriyanti, 2019) dan data yang diperoleh dari 

RAKERKESDA 2019 provinsi Sumatera Barat status gizi balita pendek sekitar 39,2 % dan 

balita sangat pendek 30 % (Kemenkes, 2019). Data Dinas Kesehatan kota Padang tahun 2019 

daerah tertinggi stunting yaitu daerah puskesmas andalas 563 orang (15,6 %) dan terendah 

daerah puskesmas nanggalo yaitu 49 orang (4,2 %) dan di Kecamatan koto tangah yang 

tertinggi yaitu daerah Puskesmas anak air 327 orang (22,4 %) (Dinas Kesehatan Kota Padang, 

2019). 

Stunting disebabkan oleh beberapa faktor yaitu tidak diberikan ASI ekslusif, sosial 

ekonomi, berat bayi lahir rendah, panjang lahir, pendidikan ibu rendah, penyakit infeksi. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Berhe (2019) bahwa kejadian diare berulang pada balita 6-24 

bulan mengakibatkan risiko stunting 5,3 kali dibanding yang tidak mengalaminya kejadian 

stunting menunjukkan bahwa sebagian besar nutrisi yang dibutuhkan anak tidak memadai dan 

adanya serangan infeksi berulang pada 1000 hari pertama kehidupan sehingga mengakibatkan 

hambatan perkembangan. Infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme bakteri, virus, parasit 

dan lainnya akan melemahkan sistem imunitas tubuh balita, akibat kekurangan gizi dapat 

menurunkan daya tahan tubuh terhadap infeksi sebagai akibat dari menurunnya kemampuan 

tubuh untuk memproduksi antibodi, maka tingkat imunitas pada anak yang mengalami 

gangguan gizi akan rendah (Kurdaningsih & Lestari, 2020). 

Berat badan lahir rendah (BBLR)  dapat mempengaruhi kejadian stunting, karena sejak 

dalam kandungan telah mengalami pertumbuhan interauterin dan akan berlanjut sampai usia 

selanjutnya, setelah dilahirkan yaitu mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang lebih 

lambat dari bayi yang dilahirkan normal dan sering gagal menyusul tingkat pertumbuhan yang 

seharusnya dicapai pada usianya setelah lahir (Ratnasari & Endriani, 2020). Menurut Unicef 

Framework faktor penyebab stunting pada balita salah satunya yaitu asupan makanan yang 

tidak seimbang. Asupan makanan yang tidak seimbang termasuk dalam pemberian ASI 
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ekslusif yang tidak diberikan selama 6 bulan. Manfaat ASI ekslusif bagi bayi antara lain 

sebagai nutrisi lengkap,meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan kecerdasan mental, dan 

emosional yang stabil serta spiritual yang matang diikuti perkembangan sosial yang baik, 

mudah diserap, memiliki komposisi lemak, karbohidrat, kalori, protein, dan vitamin, 

perlindungan penyakit infeksi, perlindungan alergi karena didalam ASI  mengandung antibodi, 

memberikan rangsang intelegensi dan saraf, meningkatkan kesehatan dan kepandaian secara 

optimal (Latifah, 2020). 

Praktek pemberian ASI ekslusif usia 0-6 yang kurang memberikan dampak pada bayi 

yaitu mengalami penyakit infeksi dan lebih cepat terkena infeksi. ASI eklusif menurunkan 

risiko kejadian stunting, karena kandungan kalsium pada ASI yang tinggi sehingga dapat 

diserap dengan optimal terutama dalam fungsi pembentukan tulang anak (Dahliansyah, 

Ginting Martinus, 2020). Zat gizi mikro seperti kalsium dan fosfor juga berperan dalam 

pertumbuhan linear anak, defisiensi kalsium akan mempengaruhi pertumbuhan linear jika 

kandungan kalsium dalam tulang kurang dari 50 % kandungan normal. Kalsium membentuk 

ikatan kompleks dengan fosfat yang dapat memberikan kekuatan pada tulang, sehingga 

defisiensi fosfor yang berlangsung lama dapat menggangu pertumbuhan. Defisiensi fosfor 

yang berlangsung lama akan menyebabkan osteomalasia dan dapat menyebabkan pelepasan 

kalsium pada tulang (Sari, 2016). Pada masa pertumbuhan terjadi proses mineralisasi tulang 

yang tinggi, anak dengan  rendah kalsium dapat mengakibatkan rendahnya mineralisasi 

matriks deposit tulang baru dan disfungsi osteoblast, asupan kalsium yang rendah ditemukan 

pada balita usia 24-59 bulan yang mengalami gangguan pertumbuhan linear (stunting) 

(Wulandari & Muniroh, 2020). 

Iodium adalah hormone tiroksin yang berfungsi dalam pengaturan pertumbuhan dan 

perkembangan anak.Hasil metabolisme iodium mempunyai fungsi dalam metabolisme zat gizi 

dan transportasi zat gizi. Defisiensi iodium dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan 

dan perkembangan seperti kretinisme dan menurunnya kecerdasan, defisiensi hormone tiroid 

dapat mempengaruhi pertumbuhan epifisis, maturasi tulang dan tinggi badan (Sulistyaningsih 

et al., 2018). Defesiensi zink pada anak terjadi karena rendahnya konsumsi zink, sedangkan 

selama kejar tumbuh pada anak kebutuhan zink meningkat. Kaitan antara zink dengan 

petumbuhan adalah zink berperan dalam proses pembelahan dan pertumbuhan sel serta 

stabilitas fungsi berbagai jaringan, zink berperan sebagai pertumbuhan sel, diferensiasi sel dan 

sintesa DNA (Harianisa et al., 2021). 

Dampak buruk yang ditimbulkan oleh masalah gizi (stunting), dalam jangka pendek 

yaitu mengganggu perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik dan 

gangguan metabolisme dalam tubuh, dan dalam jangka panjang dapat mengakibatkan 

penurunan kemampuan kognitif dan prestasi belajar, menurunnya kekebalan tubuh sehingga 

mudah sakit, dan resiko tinggi untuk munculnya penyakit diabetes, kegemukan, penyakit 

jantung, dan pembuluh darah, kanker, stroke dan disabilitas pada usia tua serta kualitas kerja 

yang tidak kompetitif yang berakibat pada rendahnya produktivitas ekonomi (Ernawati, 2020). 

Stunting dapat dicegah dengan intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitive. 

Intervensi spesifik yang berkontribusi pada 30 % penurunan stunting ditujukan kepada anak 

dalam 1000 hari pertama kehidupan (HPK) dengan sasaran ibu hamil, ibu menyusui dan anak 

usia 0-24 bulan sedangkan intervensi gizi sensitif berkontribusi pada 70 % intervensi stunting 

dengan sasarannya masyarakat secara umum dan tidak khusus ibu hamil dan juga balita pada 

1000 hari pertama kehidupan (TNP2K, 2017). Jadi berdasarkan masalah di atas peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang  “Hubungan dukungan layanan kesehatan dari persepsi 

ibu, BBLR, ASI Ekslusif  dan asupan dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021”. 

 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yaitu dengan metode survei serta wawancara dan desain penelitian yang 

digunakan adalah study cross sectional yaitu dengan cara pengumpulan data sekaligus pada 

suatu waktu (Notoatmodjo Soekidjo, 2018). Menganalisis sejauh mana hubungan faktor 

tertentu terhadap suatu kejadian tertentu (efek). Variabel independen dalam penelitian ini 
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adalah dukungan layanan kesehatan dari persepsi ibu, berat badan lahir rendah, ASI ekslusif, 

asupan kalsium, asupan fosfor, asupan Yodium, asupan Zink sedangkan variabel dependennya 

adalah kejadian stunting. Penelitian akan  di lakukan di Puskesmas Anak Air Kecamatan Koto 

Tangah kota Padang pada bulan Desember 2020 –Juli 2021. 

 

C. Hasil Penelitian 

Gambaran Stunting. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian 

stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Anak Air Koto tangah tahun 2021 adalah 

sebesar 13 % (13 orang). Stunting adalah kondisi gagal tumbuh balita akibat dari kekurangan 

gizi kronis dan paparan infeksi berulang terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan (HPK ) 

yaitu dari janin hingga anak berusia dua tahun. Kondisi stunting baru nampak setelah bayi 

berusia 2 tahun yang di tunjukkan dengan nilai standar deviasi (SD) tinggi badan menurut 

umur (TB/U) < -2 SD untuk balita pendek dan < -3 SD untuk balita sangat pendek (Tatu et al., 

2021). 

Gambaran Dukungan layanan kesehatan dari persepsi ibu. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa  dari  97 responden 37 % memiliki dukungan layanan 

kesehatan dari persepsi ibu  yang kurang di kelurahan Padang Sarai Kecamatan Koto Tangah 

tahun 2021. Dukungan layanan kesehatan dari persepsi ibu dalam penelitian ini diukur dengan 

pengisian kuesioner yang berbentuk dukungan emosional, instrumental, informatif, dan 

penilaian. Dukungan layanan kesehatan adalah akses atau keterjangkauan anak dan keluarga 

terhadap pencegahan penyakit dan pemeliharaan kesehatan seperti imunisasi, pemeriksaan 

kehamilan, pertolongan persalinan, penimbangan anak, penyuluhan kesehatan dan gizi serta 

sarana kesehatan yang baik seperti posyandu, puskesmas, praktek bidan, atau dokter atau 

rumah sakit. Tidak terjangkaunya pelayanan kesehatan (karena jauh atau tidak mampu 

membayar ), kurangnya pendidikan dan pengetahuan merupakan kendala masayarakat atau 

keluarga memanfaatkan secara baik pelayanan kesehatan yang tersedia akan berdampak pada 

status gizi anak (I. Dewi et al., 2019). 

Gambaran BBLR. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 97 responden 

94 % balita tidak BBLR di wilayah  kerja Puskesmas Anak Air tahun 2021. BBLR balita 

dalam penelitian ini di ketahui dengan cara memberikan pertanyaan kepada ibu berupa 

kuesioner yang berisi tentang berat badan balita saat lahir dan umur kandungan ibu saat 

melahirkan. Dari hasil penelitian dapat dilihat dari tempat penelitian tidak banyak bayi yang 

BBLR dan hasil ini terbukti bahwa di wilayah kerja  Puskesmas Anak Air bayi lahir normal.  

BBLR adalah gambaran malnutrisi kesehatan masyarakat mencakup ibu  yang kekurangan gizi 

jangka panjang dan kesehatan yang buruk, kerja keras san perawatan kehamilan yang buruk. 

Bayi yang BBLR akan sulit mengejar ketertinggalan pertumbuhan awal, pertumbuhan yang 

tertinggal dari normal akan menyebabkan anak menjadi stunting (Murti et al., 2020).   

Gambaran ASI Ekslusif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 97 

responden  56 % responden tidak diberikan ASI Ekslusif di wilayah  kerja Puskesmas Anak 

Air Koto Tangah tahun 2021. ASI Ekslusif balita dalam penelitian ini di ketahui dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada ibu berupa kuesioner yang berisi tentang apakah anak diberi 

ASI 6 bulan pertama tanpa tambahan makanan yang lain. Dari hasil penelitian dapat dilihat 

dari tempat penelitian banyak balita yang tidak ASI Ekslusif dan hasil ini terbukti bahwa di 

wilayah kerja  Puskesmas Anak Air Koto Tangah banyak balita yang tidak ASI ekslusif.  

Menurut WHO pemberian ASI kepada bayi memberikan kontribusi pada status gizi dan 

kesehatan bayi, semua zat gizi yang dibutuhkan bayi pada enam bulan pertama kehidupannya 

dapat dipenuhi dari ASI dan ASI dapat memenuhi setengah dari kebutuhan zat gizi bayi umur 

7-12 bulan.Tahun ke dua kehidupan bayi, ASI menyumbang sepertiga zat gizi yang 

dibutuhkan. ASI mengandung zat imunitas yang melindungi bayi dari penyakit infeksi, durasi 

menyusui berhubungan dengan pertumbuhan panjang, semakin lama anak di susui semakin 

cepat tumbuh dengan baik pada tahun berikutnya (A. P. Dewi et al., 2019)   

Gambaran Asupan Kalsium. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 97 

responden 73 % memiliki Asupan Kalsium kurang di wilayah  kerja Puskesmas Anak Air Koto 

Tangah tahun 2021.   Kalsium merupakan mineral utama yang diperlukan dalam proses 
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pembentukan tulang, asupan kalsium yang memadai dibutuhkan untuk menjaga beberapa 

fungsi fisiologis tubuh terutama dalam pembentukan tulang, hal ini penting dalam masa 

pertumbuhan anak karena dapat menghambat pertumbuhnnya tertutama tinggi badan   

(Chairunnisa et al., 2018). 

Gambaran  Asupan Fosfor. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 97 

responden 74 % memiliki Asupan Fosfor kurang di wilayah  kerja Puskesmas Anak Air tahun 

2021. Fosfor adalah mikronutrien terbanyak kedua dalam tubuh setelah  kalsium. Fosfor 

memiliki peran penting seperti pembentukan energi, absorpsi dan transportasi zat gizi, 

keseimbangan asam basa dan sebagai dari jaringan tubuh esensial , fosfor sebagai fosfat 

organik memegang peranan penting dalam reaksi yang berkaitan dengan penyimpanan atau 

pelepasan energi dalam bentuk Adenin trifosfat (Serdar, 2019). 

Gambaran  Asupan Yodium. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 97 

responden 71,1  % memiliki Asupan Yodium kurang di wilayah  kerja Puskesmas Anak Air 

tahun 2021. Yodium adalah mineral yang digunakan untuk mensintesis hormone tiroksin oleh 

kelenjar gondok (kelenjar tiroid). Yodium berperan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

seseorang.Pembentukan hormone tiroksin dipengaruhi oleh yodium. Hormone tiroksin yang 

dihasilkan oleh kelenjar tiroid  berfungsi dalam perkembangan janin sampai dewasa dan juga 

berperan dalam perkembangan otak manusia. Hormon tiroksin akan menstimulasi proses 

oksidasi di dalam tubuh sehingga sangat berperan dalam kontrol metabolisme, proses 

pertumbuhan dan penggunaan energi oleh tubuh (Rofifah, 2020). 

Gambaran Asupan Zink. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 97 

responden 68 % memiliki Asupan Zink  kurang di wilayah  kerja Puskesmas Anak Air tahun 

2021. Zink merupakan mikronutrien yang berperan pentingpada pertumbuhan manusia karena 

memiliki struktur serta peran di beberapa sistem enzim yang terlibat dalam pertumbuhan fisik, 

imunologi dan fungsi reproduksi.Akibatnya, saat terjadi defisiensi zink maka dapat 

mempengaruhi pertumbuhan fisik anak-anak.Zink juga berhubungan dengan hormon-hormon 

penting yang terlibat dalam pertumbuhan tulang seperti samatomedin-c, osteocalcin, 

testosteron, hormon tiroid dan insulin. Zink juga memperlancar efek vitamin D terhadap 

metabolisme tulang dengan stimulasi sintesis DNA di sel-sel tulang.Zink erat kaitannya 

dengan metabolisme tulang, sehingga Zink juga memperlancar efek vitamin D terhadap 

metabolisme tulang dengan stimulasi sintesis DNA di sel-sel tulang. Oleh sebab itu, zink erat 

kaitannya dengan metabolisme tulang, sehingga sangat penting dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan (Sulistianingtias Laila E, 2017). 

 

Hubungan dukungan layanan Kesehatan Dari Persepsi Ibu dengan Kejadian Stunting 

Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021 

Berdasarkan  hasil penelitian  bahwa  balita stunting dengan  dukungan layanan 

kesehatan dari persepsi ibu  baik lebih tinggi (14,8 %) dibandingkan dengan dukungan layanan 

kesehatan dari persepsi ibu  kurang (11,2 %). Dari hasil uji Chi-Square menunjukan nilai p= 

0,762 (p<0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara dukungan pelayanan 

kesehatan dengan kejadian stunting.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2020) tentang 

Faktor sosial, ekonomi, dan pemanfaatan posyandu dengan kejadian stunting balita keluarga 

miskin penerima PKH di Palembang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan 

pelayanan kesehatan dengan kejadian stunting yang menyatakan bahwa proses terjadinya 

stunting telah terjadi sejak dalam kandungan, gangguan pertumbuhan pada 1000 hari pertama 

kehidupan dapat memberikan dampak kerusakan permanen dan jangka panjang. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (I. Dewi et al., 2019) tentang faktor yang 

mempengaruhi kejadian stunting pada 24-60 bulan di wilayah kerja Puskesmas Lakudo 

Kabupaten Buton Tengah menyebutkan adanya hubungan yang bermakna antara dukungan 

pelayanan kesehatan dengan kejadian stunting dengan nilai p= 0,049. 

Ada atau tidak adanya hubungan dukungan layanan kesehatan dari persepsi ibu dengan 

kejadian stunting dapat dilihat dari anak sakit atau tidak dimana daya tahan tubuh anak atau 

imun tubuh melemah dan akan lebih mudah terserang penyakit apalagi jika anak tidak atau 
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jarang di bawa ke posyandu untuk mendapatkan imunisasi, karena ketika anak sakit nafsu 

makan akan berkurang dan akan diikuti dengan daya tahan tubuh semakin melemah, mudah 

terinfeksi penyakit lain dan pertumbuhan anak akan tergannggu(I. Dewi et al., 2019). Pada 

penelitian ini tidak ada hubungan yang bermakna dukungan layanan kesehatan dari persepsi 

ibu dengan stunting karena dukungan layanan kesehatan dari persepsi ibu bukanlah satu-

satunya faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita, ada rendahnya tingkat 

pendidikan dan pengetahuan masyarakat itu sendiri. 

 

Hubungan BBLR dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Anak Air Kota Padang Tahun 2021 

Berdasarkan  hasil penelitian balita stunting BBLR rendah lebih tinggi (33,3 %) 

dibandingkan dengan tidak BBLR 12 %. Dari hasil uji Chi-Square menunjukan nilai p= 0,183  

(p<0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara BBLR dengan kejadian 

stunting. BBLR merupakan berat bayi yang lahir kurang dari 2500 gram. Bayi berat lahir 

rendah yang diiringi dengan konsumsi makanan yang tidak bergizi, pelayanan kesehatan yang 

tidak layak, dan sering terjadi infeksi pada anak masa pertumbuhan menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan dan menghasilkan anak yang stunting. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Maulidah et al., 2019), menemukan tidak adanya 

hubungan bermakna antara BBLR dengan kejadian stunting pada balita di duga karena faktor 

yang mempengaruhi stunting bukan hanya BBLR melainkan tingkat konsumsi energi yang 

defisit dan memiliki riwayat penyakit infeksi kronis. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Sri Harianisa et al., 2021) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan stunting pada balita 

di nagari Talang Babungo Kabupaten Solok menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara BBLR dengan kejadian stunting. 

Berdasarkan wawancara dengan responden di peroleh hasil bahwa terdapat 6 balita yang 

memiliki riwayat BBLR, terdiri atas 2 balita stunting dan 4 balita normal. Balita yang  tidak 

BBLR apabila asupan gizinya kurang akan mengalami stunting dan akan bertambah berat jika 

ditambah dengan paparan penyakit infeksi , sebaliknya jika balita BBLR mengalami stunting 

dan diberikan dukungan asupan gizi yang baik maka pola pertumbuhan dapat terkejar. 

Pada penelitian ini tidak ada hubungan yang bermakna BBLR dengan stunting karena 

BBLR bukanlah satu-satunya faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita, 

ada faktor asupan makanan, pemberian asi ekslusif dan juga penelitian ini diukur ketika anak 

sudah berumur 6-59 bulan sedangkan berat badan bayi lahir diukur pada saat bayi lahir 

sehingga dalam kurun waktu tersebut bayi BBLR mempunyai waktu dan kesempatan yang 

cukup untuk tumbuh dan berkembang dengan pemenuhan nutrisi yang lengkap sehingga bayi 

BBLR tidak beresiko untuk stunting. 

 

Hubungan ASI Ekslusif dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021 

Berdasarkan  hasil penelitian balita stunting yang ASI lebih tinggi (16,2%) dibandingkan 

dengan yang tidak asi (11,1 %). Dari hasil uji Chi-Square menunjukan nilai p= 0,658 (p<0,05) 

yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara ASI ekslusif  dengan kejadian stunting.  

Berbeda dengan penelitian (Lestari & Dwihestie, 2020) tentang ASI Ekslusif 

berhubungan dengan kejadian stunting pada balita yang menyatakan bahwa adanya  hubungan 

yang bermakna antara ASI Ekslusif dengan kejadian stunting pada balita Pemberian ASI 

eksklusif dapat menurunkan risiko kejadian stunting karena ASI mengandung antibodi dan 

kandungan kalsium pada ASI mempunyai proporsi yang tinggi sehingga dapat diserap dengan 

optimal terutama dalam fungsi pembentukan tulang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pemberian ASI eksklusif pada 

penelitian ini adalah dalam kategori tidak memberikan ASI eksklusif, yaitu ibu balita tidak 

memiliki konsistensi dalam memberikan ASI secara eksklusif, serta ibu balita cenderung 

tertarik untuk lebih memberikan susu formula kepada balita hingga usia 6 bulan dibandingkan 

dengan hanya memberikan ASI secara eksklusif dan tingginya angka balita yang tidak 

mendapatkan ASI Ekslusif karena kurangnya pengetahuan ibu terhadap pemberian ASI 
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Ekslusif dimana setelah menyusui ibu memberikan air putih dan ada yang memberikan ASI 

dan susu formula secara bersamaan dengan berbagai alasan yang dikemukakan oleh ibu.  

 

Hubungan Asupan Kalsium Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021 

Berdasarkan  hasil penelitian bahwa balita stunting dengan asupan kalsium kurang lebih 

tinggi (18,3 %) dibandingkan dengan asupan kalsium cukup. Dari hasil uji Chi-Square 

menunjukan nilai p= 0,018 (p<0,05) yang berarti  ada hubungan yang bermakna antara 

Kalsium  dengan kejadian stunting. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ranti et al., 2020) tentang diare dan asupan zat 

gizi (protein, vitamin A, zink, kalsium, besi) dengan kejadian stunting pada anak umur 2-5 

tahun yang menyatakan adanya hubungan yang bermakna antara kalsium dengan kejadian 

stunting pada balita karena defisiensi kalsium akan mempengaruhi tulang yang berdampak 

pada gangguan pertumbuhan. Pada bayi kekurangan kalsium di dalam tulang dapat 

menyebabkan rakitis, sedangkan pada anak-anak kekurangan deposit kalsium dapat 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan,berbeda dengan penelitian (Amaliah et al., 2018) 

yang menyatakan tidak adanya hubungan yang bermakna antara kalsium dengan kejadian 

stunting. 

Usia balita merupakan usia pertumbuhan yang membutuhkan asupan yang memadai 

contohnya kalsium , kekurangan asupan kalsium pada anak balita dapat mempengaruhi proses 

pertumbuhan seperti tinggi badan. Data penelitian menunjukkan lebih dari separoh responden 

memiliki asupan kalsium yang kurang dari AKG yang dianjurkan dan pada penelitian tingkat 

konsumsi kalsium kurang lebih besar pada anak stunting dari pada anak tidak stunting.  

Pada penelitian ini adanya hubungan yang bermakna antara kalsium dengan kejadian 

stunting jika dilihat dari hasil SQ-FFQ diperoleh masih kurangnya asupan kalsium yang 

dikonsumsi oleh anak dan rendahnya bahan makanan yang tinggi kalsium, dan juga 

penyediaan bahan makanan dari keluarga yang kurang bervariasi. 

 

Hubungan Asupan Fosfor Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021 

Berdasarkan  hasil penelitian balita stunting dengan asupan Fosfor kurang lebih tinggi 

(16,6 %) dibandingkan dengan asupan fosfor cukup (4 %). Dari hasil uji Chi-Square 

menunjukan nilai p= 0,173(p<0,05) yang berarti tidak  ada hubungan yang bermakna antara 

Fosfor dengan kejadian stunting. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dida et al., 2020) 

tentang Determinan anak stunting pda balita di desa Jambearum Kecamatan sumberjambe 

Kabupaten Jember yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan yang bermakna antara 

fosfor dengan kejadian stunting pada balita,  hal ini terjadi karena fosfor merupakan zat yang 

pengaruhnya tidak terlalu besar dengan kejadian stunting. 

Fosfor dalam melakukan tugasnya dalam tubuh memerlukan bantuan kalsium, 

sedangkan tugas utama fosfor adalah untuk melakukan reaksi pelepasan ATP dan dan 

dikendalikan oleh ADP untuk mengendalikan aktifitas fisik, melakukan metabolisme, dan 

memperkuat tulang, berbeda dengan kalsium yang tugas utamanya untuk mengatur 

pertumbuhan tulang, sehingga kekurangan asupan fosfor dalam tubuh tidak memberikan 

dampak dan pengaruh besar terhadap pertumbuhan tulang (Dida et al., 2020). 

Pada penelitian ini tidak adanya hubungan antara asupan fosfor dengan kejadian stunting 

karena ada beberapa faktor yang menyebabkan  penelitian sehingga hasil tidak berhubungan, 

responden tidak memberikan data yang lengkap dalam pengisian kuesoner SQ-FFQ dan 

sedikinya konsumsi makanan yang mengandung fosfor. 

 

Hubungan Asupan Yodium dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021 

Berdasarkan  hasil penelitian balita stunting dengan asupan Yodium kurang lebih tinggi 

(18,8 %) dibandingkan dengan asupan yodium cukup. Dari hasil uji Chi-Square menunjukan 

nilai p= 0,017 (p<0,05) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara yodium dengan 
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kejadianstunting. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurlenika & Muhartati, 2017) 

tentang Hubungan Asupan Garam Beryodium Pada Ibu Saat HamilDengan Kejadian Stunting 

pada Balita Usia 24-59 Bulandi Puskesmas WonosariTahun 2017 yang menyatakan adanya 

hubungan asupan yodium dengan kejadian stunting pada balita. Dan juga sejalan dengan 

penelitian (Riana pangestu, 2020) yang menyatakan adanya hubungan asupan yodium dengan 

kejadian stunting pada balita. 

Faktor asupan garam beryodium pada saat ibu sebelum dan selama kehamilan 

merupakan penyebab tidak langsung yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan janin khususnya stunting (kerdil). Ibu hamil dengan asupan garam beryodium 

kurang akan mengalami stunting atau cretenisme, yaitu tinggi badan di bawah ukuran normal 

(cebol) yang disertai dengan keterlambatan perkembangan jiwa dan tingkat kecerdasan 

(Nurlenika & Muhartati, 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapatnya 

hubungan antara asupan Yodium dengan kejadian stunting, asupan yodium yang kurang 

disebabkan karena jumlah porsi dan frekuensi makan responden yang kurang sehingga angka 

kebutuhan yodium  responden belum terpenuhi. 

 

Hubungan Asupan Zink Dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Anak Air Kota Padang Tahun 2021 

Berdasarkan  hasil penelitian balita stunting dengan asupan Zink kurang lebih tinggi 

(19,6 %) dibandingkan dengan asupan Zink cukup. Dari hasil uji Chi-Square menunjukan nilai 

p= 0,008 (p<0,05) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara Zink dengan kejadian 

stunting. Penelitian ini sejalan dengan (Hesty Dwi Septiawahyuni & Dewi Retno Suminar, 

2019) tentang Kecukupan Asupan Zinc Berhubungan dengan Perkembangan Motorik Pada 

Balita Stunting dan Non-Stunting yang menyatakan adanya hubungan asupan zink dengan 

kejadian stunting pada balita. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Effendi & 

Widiastuti, 2020) yang menyatakan sebagian besar balita memiliki konsumsi rendah terhadap 

makanan yang memiliki sumber zinc tinggi. Rendahnya tingkat konsumsi zinc pada balita 

disebabkan oleh makanan yang kurang beragam. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapatnya hubungan antara asupan zink 

dengan kejadian stunting, asupan zink yang kurang disebabkan karena jumlah porsi dan 

frekuensi makan responden yang kurang sehingga angka kebutuhan zink responden belum 

terpenuhi. Diketahui Angka kecukupan zink pada usia 2-5 tahun yaitu sebesar 3-5 mg/hari, 

walau hanya dalam jumlah yang sedikit dibutuhkan namun dari hasil wawancara dengan 

responden melalui kuesioner semi quantitatif FFQ masih kurangnya responden yang 

mengkonsumsi makanan tinggi zink. 

 

D. Penutup 
Dari hasil penelitian ini didapatkan Hasil Penelitian menunjukkan balita yang stunting 

memiliki dukungan layanan kesehatan dari persepsi ibu kurang 37 %, balita  BBLR 6 %, tidak 

ASI Ekslusif 56 %, asupan Kalsium kurang 73 %, asupan Fosfor 74 %, Asupan Yodium 71,1 

%, Asupan Zink 68 %. Hasil Bivariat menunjukkan tidak adanya  hubungan yang bermakna 

antara kejadian stunting dengan dukungan pelayanan kesehatan (p=0,762),BBLR (p= 0,183), 

ASI Ekslusif (p= 0,658), Asupan Fosfor (p= 0,173), dan adanya hubungan yang bermakna 

antara kejadian stunting dengan Asupan Kalsium (p= 0,018),Asupan Yodium (p= 0,017), 

Asupan Zink (p= 0,008). 
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